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BAB II

 TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemeriksaan

2.1.1. Pengertian Pemeriksaan

Pemeriksaan secara umum adalah proses membandingkan antara kondisi dengan kriteria, untuk menilai apakah suatu kegiatan dilaksanakan tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkan.

Kondisi adalah kenyataan yang ada atau kebenaran sebenarnya yang melekat pada objek yang diperiksa, sedangkan kriteria adalah hal yang seharusnya dikerjakan atau seharusnya melekat pada objek yang diperiksa.

Definisi pemeriksaan menurut Arens&Loebbecke dalam buku “Auditing” Pendekatan Terpadu, mendefinisikan pemeriksaan sebagai berikut:

“Pemeriksaan adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan”.

         (1997:1)

Menurut  Alvin Arens, Randal J., Elder, & Mark S. Beasley adalah sebagai berikut:
“ Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to determine and report on degree of correspondence between the information and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent person”.     

 ( 2003 : 13 ) 

Sedangkan menurut “The Report of Committee on Basic Accounting Consept of The American Accounting Association” (seperti dikutip oleh Boyton, Johnson, and Kell adalah sebagai berikut :

“ Auditing is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence regarding assertion about economic actions and events to ascertain the degree of correspondence between those assertion and established criteria and communicating the result interested users”.

( 2001 :4 )

Berdasarkan kedua definisi di atas, maka pengevaluasian bahan bukti secara sistematis mengenai informasi, membandingkan informasi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk menentukan kesesuaian antara keduanya. Hasil penemuan pemeriksaan itu dikomunikasikan kepada  pemakai laporan pemeriksaan atau pihak – pihak yang berkepentingan.

2.1.2 Jenis –jenis Pemeriksaan

Alvin Arens, Randal  J., Elder, & Mark S. Beasley ( 2003 : 13 )

Membagi pemeriksaan menjadi tiga jenis, yaitu :

1. Financial Statement Audits

2. Operational Audits

3. Complience Audits

1.
Financial Statement Audits ( Pemeriksaan Atas Laporan keuangan )

Pemeriksaan atas laporan keuangan adalah pemeriksaan yang dilakukan atas Laporan keuangan suatu organisasi atau perusahaan yang bertujuan untuk menilai apakah pengkajian seluruh Laporan keuangan telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Di Indonesia, kriteria yang digunakan adalah Standar Akuntansi Indonesia ( SAK ).

Hasil pemeriksaannya berupa suatu laporan yang berisi opini (pendapat) auditor mengenai tingkat kewajaran laporan tersebut .

2. Operational Audits ( Pemeriksaan Operasional )

Pemeriksaan Operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan terhadap prosedur dan metode operasi suatu organisasi dengan tujuan untuk menilai efektivitas dan efesiensi kegiatan tersebut. Ruang lingkup pemeriksaan operasional lebih luas daripada pemeriksaan keuangan karena mencangkup masalah di luar keuangan. Pada akhir pemeriksaan operasional diajukan saran dan rekomendasi kepada pimpinan atau manajemen perusahan untuk memperbaiki jalannya operasi dalam perusahaan.


3. Complience Audits ( Pemeriksaan Kepatuhan )

Pemeriksaan Kepatuhan adalah pemeriksaan atas ketaatan terhadap pelaksanaan suatu kontrak, peraturan maupun prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang seperti pemerintah atau pimpinan perusahaan. Hasil pemeriksaan keuangan biasanya dilaporkan kepada orang tertentu dalam perusahaan.

( 2003 : 13 )

2.1.3. Tujuan Pemeriksaan

Tujuan Pemeriksaan adalah melihat apakah kondisi yang ada telah sesuai dengan apa yang diharapkan.

Tujuan pemeriksaan menurut Supriono adalah :

 “Membantu semua peringkat manajemen dalam meningkatkan perencanaan dan pengendalian manajemen dengan cara mengidentifikasikan aspek–aspek sistem dan prosedur serta rekomendasi kepada manajemen untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan kehematan “.

( 1990 : 13 )
2.2. Pemeriksaan Operasional.

2.2.1. Pengertian Pemeriksaan Operasional

Menurut Arens and Loebbecke yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf, pengertian pemeriksaan operasional sebagai berikut :

“Pemeriksaan operasional merupakan penelaahan atas bagian maupun prosedur dan metode operasi suatu organisasi untuk menilai efesiensi dan efektivitas “.






 ( 1996 : 830 )

Alvin Arens, Randal J., Elder, & Mark S. Beasley mendefinisikan pemeriksaan operasional sebagai berikut :

“ An operational audit is review of any part of on organization’s operating procedure and methods for the purpose of evaluating efficiency and effectiveness. At the completions of an operational audit, management normally expects recommendations for improving operations “.

(2003:13)

Menururt Lawrence B. Sawyer definisi Pemeriksaan Operasional adalah :

“” An independent appraisal of the diverse operations and control within an organization to determine whether acceptable policies and procedures are followed, esthablished standard are met, resources are used effeciently and economically and the organization’s objectives are being achieved”.
( 1996 : 5 )

Sedangkan menurut Rob Reider, Pemeriksaan Operasional adalah :

“Operational review is a review of operations performed from a management view point to evaluate the economy, efficiency, and effectiveness of any and all operations, limited only by management’s 

desires”.





 ( 1999 : 10 )

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Pemeriksaan Operasional adalah :

1. Merupakan suatu proses penelaahan terhadap metode–metode dan prosedur–prosedur dari perusahaan secara sistematis dan independen.

2. Mengevaluasi kehematan, efesiensi dan efektivitas, metode dan prosedur pengelolaan suatu perusahaan.

3. Memberikan lapoaran hasil evaluasi kepada pihak yang berkepentingan dan memberikan rekomendasi yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas  dan efisiensi kegiatan perusahaan.

2.2.2. Tahap–tahap Pemeriksaan Operasional

Dalam melakukan pemeriksaan operasional diperlukan suatu kerangka tugas sebagai pedoman. Tanpa adanya kerangka yang disusun dengan baik, akan berjalan tanpa arah yang jelas dan tidak meyeluruh. Kerangka tugas ini terbagi atas tahap-tahap yang mendahuluinya. 

Tahap–tahap pemeriksaan operasional yang diuraikan oleh BPKP, 

terdiri dari :

1. Persiapan Pemeriksaan.

2. Pemeriksaan Pendahuluan.

3. Pemeriksaan Lanjutan.
4. Pelaporan dan Tindak lanjut.

(1995: 5 )

1. Persiapan Pemeriksaan

Untuk persiapan pemeriksaan dibuat program pemeriksaan yang sifatnya merupakan pemeriksaan dalam rangka menyusun program pemeriksaan yang lebih rinci. Persiapan pemeriksaan bertujuan untuk mendapatkan tingkat tentang objek yang diperiksa, sebagai dasar penyusunan program pemeriksaan pendahuluan. Kegiatan yang tercangkup adalah :

1. Pembicaraan pendahuluan dengan pimpinan objek yang diperiksa.

2. Pengumpulan informasi umum mengenai objek pemeriksaan.

3. Penyusunan Ikhtisar hasil persiapan pemeriksaan.

2. Pemeriksaan Pendahuluan.

Pada tahap ini pemeriksaan bertujuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek manajemen yang merupakan adanya kelemahan-kelemahan yang masih mungkin ditingkatkan baik efesiensi maupun kehematan dalam mencapai tujuannya secara efektif, dan juga mengidentifikasikan praktek-praktek manajemen yang sangat baik sehingga dapat dipakai sebagai teladan untuk pihak lain. Penemuan-penemuan seperti tersebut diatas yang diperoleh pemeriksaan operasional disebut temuan. Hasil temuan tahap pemeriksaan pendahuluan meliputi kegiatan :

1. Penelaahan ketentuan yang berlaku

2. Pengujian pengendalian manajemen

3. Penyusunan ikhtisar temuan hasil pemeriksaan pendahuluan 

 3. Pemeriksaan Lanjutan

Tahap ini adalah pemeriksaan atau penilaian lebih lanjut atas kegiatan sejauh yang diperlukan guna mencapai tujuan pemeriksaan kegiatan dalam tahap ini meliputi pendalaman dan pengembangan semua informasi penting dan relevan, yang berguna untuk mempertimbangkan mendukung temuan– temuan, kesimpulan-kesimpulan dan mengajukan rekomendasi. Patokan-patokan yang harus diperhatikan dalam pemeriksaan lanjutan yaitu :

1. Penelaahan kebijakan yang telah ditetapkan

2. Pengembangan Temuan

3. Saran/rekomendasi

4. Pembaharuan hasil pemeriksaan lanjutan dengan pengawasan dan pengangung jawab pemeriksaan.

5. Pembahasan dan pemeriksaan lanjutan dengan objek yang 

diperiksa.

4.  Pelaporan dan tindak lanjut

Pelaporan adalah  tahap akhir dari pemeriksaan operasional. Dasar dari pelaporan tersebut adalah hasil pengumpulan bukti dan evaluasi dari hasil temuan pemeriksaan yang dicapai dari pengujian transaksi pengujian ketaatan. Suatu laporan pemeriksaan harus dapat memberikan rekomendasi pada pihak yang berkepentingan, sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Hal tersebut dilakukan karena fungsi dari pemeriksaan operasional harus memberikan masukan mengenai sejauh mana kebijakan yang diterapkan sudah berjalan dalam perusahaan dan apakah kebijakan tersebut efektif untuk mengendalikan jalannya perusahaan. Pemeriksaan operasional juga memberikan pemecahan masalah atau saran-saran pada pihak manajemen sebagai pengambilan keputusan untuk ditindaklanjuti sehingga operasi perusahaan bisa berjalan secara optimal atau dengan kata lain hasil temuan pemeriksaan operasional tersebut harus memberikan solusi agar kinerja perusahaan dapat diperbaiki sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai.

2.2.3. Jenis-jenis pemeriksaan Operasional

Alvin Arens, Randal J., Elder, & Mark S. Beasley ( 2003 : 740 ), membagi pemeriksaan operasional menjadi 3 jenis yaitu :

1.   Functional Audit ( Pemeriksaan Fungsional )

Pemeriksaan yang dilakukan terhadap satu atau lebih fungsi operasi yang ada di dalam suatu organisasi, seperti fungsi produksi, pemasaran, personalia, keuangan dan lain-lain. Kelebihan dari pemeriksaan ini adalah pemeriksaan dapat melakukan spesialisasi keahlian, sehingga mereka dapat lebih efesien dalam menggunakan seluruh waktu dalam pemeriksaan, dan dapat mengoptimalkan kemampuan yang mereka miliki pada suatu bidang tertentu yang diperiksa.

2.  Organizational Audit ( Audit Organisasi )

Pemeriksaan Oragnisasi yang meliputi seluruh unit organisasi yang ada dalam perusahaan, seperti departemen, cabang, atau anak perusahaan. Titik berat pemeriksaan ini adalah untuk sampai sejauh mana tingkat efesiensi dan efektifitas interaksi antar fungsi. Dalam pemeriksaan jenis ini perencanaan organisasi dan koordinasi kegiatan sangat penting.

3. Special Assigment ( Penugasan Khusus )

Penugasan khusus timbul atas permintaan dari pihak manajemen, karena adanya kondisi yang memaksa manajemen untuk melakukan penugasan ini,  misalnya untuk mengungkapkan terjadinya penggelapan sejumlah uang perusahaan atau memberikan rekomendasi untuk menurunkan biaya produksi.

2.2.4 Tujuan Pemeriksaan Operasional

Tujuan dari pemeriksaan operasional seharusnya dikomunikasikan dengan jelas dengan pihak-pihak manajemen yang bersangkutan sebelum suatu pemeriksaan operasional dilakukan. 

Tujuan pemeriksaan operasional adalah mendorong dilakukannya tindakan korektif dan kekurangan dimasa yang akan datang.

Menurut Rob Reider, tujuan umum dari pemeriksaan operasional adalah :

1. Assets Performance ( Menilai kinerja )

 Dilakukan dengan membandingkan bagaimana pelaksanaan aktivitas suatu organisasi dengan kriteria yang ada, misalnya tujuan yang telah ditetapkan manajemen.

2. Identify Opportunities for Improvement (Mengidentifikasi Kesempatan untuk Perbaikan).

 Dengan meningkatkan efesiensi dan efektivitas diharapkan dapat menciptakan perbaikan kegiatan operasional suatu organisasi.

3. Develop Recommendations for Improvement or Further Action (Membuat Rekomendasi untuk perbaikan atau tindak lanjut ).











( 1999 : 13-14 )

 Hasil akhir dari pemeriksaan operasional adalah laporan pemeriksaan yang salah satunya berisi tentang rekomendasi atau saran kepada pihak manajemen, apa tindak koreksi atau tindak lanjut yang akan diambil. 

Kriteria adalah nilai-nilai dari objek yang diperiksa untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi yang telah ditetapkan. Pendapat kriteria pemeriksaan sangat sulit dilakukan karena tidak ada kriteria yang pasti yang dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk diikuti.

Beberapa sumber yang dapat dipergunakan untuk menyusun kriteria yang spesifik menurut Alvin Arens, randal J., Elder , & Mark S. Beasley  adalah:

1. Historical Performance ( Kinerja yang lampau )

Kriteria ini ditentukan berdasarkan hasil aktual periode sebelumnya dengan tujuan untuk membandingkan apakah sesuatu yang telah dilakukan menjadi lebih baik atau lebih buruk. Kriteria ini sederhana dan mudah diperoleh, tetapi kurang memberikan informasi tentang pelaksanaan periode berjalan.

2   Comparable Performance/Benchmarking (Kinerja yang dapat dibandingkan ) Kriteria ditentukan dari hasil yang dicapai oleh perusahaan lain sejenis walaupun penilaian dengan mempergunakan kriteria ini lebih baik jika dibandingkan dengan kriteria kinerja di masa lampau, tetapi hasil penilaiannya belum tentu dapat memberikan gambaran yang tepat mengenai keadaan suatu organisasi, karena adanya perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh organisasi sejenis.

3 Engineered Standards ( Standar Teknik )

Dalam beberapa jenis pemeriksaan operasional dimungkinkan mengembangkan kriteria berdasarkan standar teknik, seperti time and motion study untuk menentukan tingkat produksi namun dibutuhkan waktu yanag cukup lama dan biaya yang besar dalam pengembangannya.

4.  Discussion & Agreement ( Diskusi dan Kesepakatan )

Kriteria dapat dikembangkan melalui diskusi dan kesepakatan antara pihak-pihak yang telibat, yaitu pemeriksa, kesatuan usaha yang diperiksa, dan pihak pihak yang akan menerima laporan pemeriksaan.

Kriteria ini  umum digunakan karena kriteria yang lain sulit didapat dan membutuhkan biaya besar. Pemilihan kriteria memerlukan pertimbangan subjektif dari seorang pemeriksa, artinya pemeriksa tersebut harus mempunyai kemampuan yang tinggi dalam menjalankan pemeriksaan dan dalam menentukan kriteria yang akan digunakan dalam proses perbandingkan dengan kondisi yang ada. 







( 2003 : 743)
2.2.5 Manfaat Pemeriksaan Operasional

Rob Reider, mengemukakan bahwa pemeriksaan operasional dapat mamberikan manfaat yang penting bagi pihak manajemen tingkat atas beserta staf-stafnya dalam hal :

1. Mengidentifikasi area permasalahan, penyebab yang berkaitan dan alternatif untuk perbaikan.

2. Memunculkan kesempatan untuk menghilangkan inefisiensi, yang akhirnya akan menuju kepada pengurangan biaya.

3. Memunculkan kesempatan untuk menaikkan revenue, yang berarti perbaikan income.

4. Mengidentifikasi tujuan, kebijakan dan prosedur organisasi yang belum teridentifikasi.

5. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang akan digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan organisasi.

6. Merekomendasi perbaikan kebijakan, prosedur maupun struktur organisasi.

7. Menyediakan pengujian kinerja individual maupun struktur organisasi.

8. Melihat kepatuhan tujuan, kebijakan, prosedur, dan kegiatan organisasi apakah telah sesuai dengan hukum atau peraturan yang berlaku.

9. Menguji eksistensi dari tindakan yang tidak diotorisasi, adanya kecurangan maupun penyelewengan tindakan.

10. Menilai sistem pengendalian dan informasi manajemen apakah telah memadai.

11. Mengidentifikasi kemungkinan kesulitan yang akan dihadapi dalam operasi perusahaan dimasa yang akan datang

12. Menjadi alat bantu untuk mengevaluasi kegiatan operasi perusahaan yang independen dan objektif.









( 1999 : 17 – 20)
2.2.6 Keterbatasan Pemeriksaan Operasional

Pemeriksaan Operasional yang telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik juga memiliki keterbatasan-keterbatasan karena tidak dapat menyelesaikan semua masalah yang ada dalam perusahaan. Menurut Nugroho Widjayanto, Keterbatasan-keterbatasan pemeriksaan operasional antara lain : 

1.
Waktu.

Waktu pemeriksaan merupakan faktor yang sangat terbatas, kerana pemeriksaan harus memberikan informasi dengan segera kepada manajemen agar masalah yang dihadapi dapat segera diatasi. Padahal proses pemeriksaan itu sendiri memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu pemeriksaan operasional sebaiknya dilakukan secara teratur agar permasalahan penting dalam organisasi dapat segera diatasi.

2. Keahlian dan Pengetahuan Pemeriksa.

Pemeriksaan operasional dilakukan terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas dan efesiensi perusahaan. Oleh karena itu pengetahuan dan keahlian sangat diperlukan berbagai usaha. Karenanya, sangat diperlukan pendidikan pelatihan lebih lanjut lagi bagi pemeriksaan agar dapat lebih memahami objek yang diperiksa.

3. Biaya.

Biaya merupakan salah satu kendala yang dihadapi seorang pemeriksa. Batasan serta jangkauan pemeriksaan dipengaruhi oleh beberapa biaya yang di sediakan oleh klien untuk pemeriksa, maka sebelum melakukan pemeriksaan, perlu dipertimbangkan biaya dan manfaatnya terhadap keputusan untuk melakukan pemeriksaan.









( 1985 : 23)
2.3 Hubungan Pemeriksaan Operasional dengan Pengendalian Intern.
Dengan semakin berkembangnya perusahaan maka aktivitas perusahaan semakin kompleks. Oleh karena itu manajemen perlu menetapkan suatu pengendalian intern bersifat sebagai alat bantu tercapaianya operasi yang efektif dan efisien. Dalam hubungannya dengan pemeriksaan operasional, auditor melakukan pemeriksaan terhadap pengendalian intern dengan tujuan apakah dengan alat pengendalian yang ada maka operasi perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Ruang lingkup penilaian pengendalian intern dalam pemeriksaan operasional meliputi semua pengendalian yang mempengaruhi efesiensi dan efektivitas operasi perusahaan.

2.4 Penjualan

2.4.1 Pengertian Penjualan

Penjualan dapat dikatakan sebagai pengalihan atau perpindahan hak kepentingan atas suatu barang atau jasa dari pihak penjual kepada pihak pembeli yang disertai dengan penyerahan imbalan dari pihak penerima barang atau jasa tersebut kepada pihak penjual.
Menurut Eric L. Kohler , mendefinisikan penjualan sebagai berikut :

“ Sale in a business transaction involving the delivery ( i.e the giving ) of a commodity, an item of marchandise or property, a right, or a service, in exchange for (the receipt of) cash, a promise to pay, or money equivalent, or for any combination of these item.”









 ( 1979 : 415 )

Jadi penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barangnya dengan harapan memperoleh laba dari  adanya transaksi tersebut.

Secara umum penjualan dibagi menjadi penjualan tunai dan penjulan kredit. Penjualan tunai terjadi bila penyerahan barang atau jasa segera diikuti dengan pembayaran dari pembeli.

Sedangkan penjualan kredit ada tenggang waktu antara saat penyerahan barang atau jasa dengan penerimaan pembayaran. Dengan adanya tenggang waktu tersebut maka akan timbul piutang.

Istilah penjualan dan pemasaran tidak jarang dianggap sama. Kekeliruan penafsiran terhadap istilah tersebut bukan hanya diartikan oleh orang awam tetapi juga oleh para praktisi dalam perdagangan, seperti seorang wiraniaga atau seorang manajer, penjualan membicarakan pemasaran tetapi sebenarnya masalah yang dihadapi adalah penjualan. Kedua istilah tersebut mempunyai ruang lingkup yang berbeda dari sudut kegiatannya, pemasaran mempunyai aktivitas yang luas sedangkan penjualan hanya salah satu kegiatan dalam pemasaran.

Namun demikian, sebenarnya batasan tentang penjualan itu cukup luas hal ini dapat dipahami mengingat para ahli menyebutkan sebagai ilmu dan ada juga menyebutkan sebagai seni.

Penjualan menurut shim, sebagai berikut: 

“Penjualan merupakan penerimaan yang diperoleh dari pengiriman barang dagangan atau dari penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai bahan pertimbangan. Pertimbangan ini dapat dalam bentuk tunai, peralatan kas , atau harta lainnya. Pendapatan dapat diperoleh pada saat penjualan, karena terjadi pertukaran, harga jual dapat ditetapkan, dan bebannya dapat diketahui”.









( 1999 : 404 )


Penjualan menurut Alma, sebagai berikut:

1. Emphasis is on the product 

2.  Company first make the product and then figures out how to sell it  

3. Management is sales volume oriented 

4.  Planning is short run oriented, in terms of today’s product and markets .


Artinya penjualan adalah :

1.   Menekankan kegiatan pada produk 

2. Perusahaan mula–mula membuat produk, kemudian berusaha menjualnya.

3. Manajemen berorientasi pada bagaimana tercapainya volume penjualan sebesar–besarnya.
4.  Perencanaan biasanya berjangka pendek, dengan kata lain produk sekarang harus dipasarkan sekarang.









( 1998 : 89 )

Sedangkan menurut Swastha,  penjualan adalah :

“ Menjual adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan.” 







( 1988 : 8 )

Tujuan dari penjualan, yaitu menjual apa yang telah dihasilkan dan bukan menghasilkan apa yang dapat dijual. Penjualan dalam perusahaan mempunyai tujuan diantaranya :

1. Mencapai volume penjualan tertentu

2. Mendapat laba tertentu

3. Menjunjung pertumbuhan perusahaan

2.4.2 Pengendalian Intern Penjualan

Fungsi penjualan yang baik harus memiliki pengendalian internal yang memadai. Adapun kondisi yang harus ada untuk menciptakan pengendalian internal penjualan adalah :

1. Setiap proses penjualan harus dilaksanakan secara terpisah dan laporan dari masing–masing fase itu diverifikasi secara terpisah pula.

2. Pengendalian persediaan harus dikoordinasikan dan dicek dengan kas atau piutang yang dihasilkan dari penjualan tersebut.

3. Antara dokumen pengiriman barang dan dokumen penagihan kepada pelanggan harus memiliki hubungan yang erat dan sistematis.

4. Barang–barang persediaan yang diserahkan secara konsinyasi harus memperoleh pengendalian akuntansi yang layak dan laporan yang sistematis mengenai penjualan harus diselenggarakan dengan baik.

5. Penjualan secara tunai  mendapat perhatian dan pengendalian yang layak melalui pengamanan dan pengawasan secukupnya.

6. Informasi penjualan harus ditangani sesuai dengan prosedur yang berlaku secara sistematis dan mesti menganalisa dan diselidiki penyebabnya. 

2.4.3 Analisa Prestasi penjualan


Analisa prestasi penjualan adalah untuk mengetahui kemajuan penjualan perusahaan, penulis membandingkan prestasi yang dicapai sekarang dengan prestasi dimasa lalu.

Dengan data–data yang diperoleh, penulis melakukan analisis dengan menggunakan alat bantu diantaranya :

· Analisa Varians dilakukan untuk menilai keberhasilan bagian penjualan dalam melakukan kegiatannya.

2.4.4 Pemeriksaan Operasional Atas Kegiatan Penjualan

Kegiatan penjualan meliputi usaha–usaha untuk mencari pembeli, memperkenalkan produk yang bersangkutan dan akhirnya melakukan penjualan. Manajemen mempunyai kewajiban untuk mengelola kegiatan penjualan secara efesien dalam mencapai laba guna dapat bertahan hidup & berkembang.

Pemeriksaan Operasional adalah penilaian yang sistematis dan menyeluruh terhadap seluruh kegiatan operasional penjualan yang diselenggarakan untuk memberi penilaian terhadap cara kerja bagian penjualan sehingga dapat diharapkan penjualan dapat dijalankan dengan lebih baik dan dapat menunjang kegiatan lain dalam perusahaan. Dalam melaksanakan pemeriksaan ini, pemeriksaan harus mempunyai pemahaman atas tujuan yang ditetapkan perusahaan serta bagaimana operasi penjualan yang sebenarnya.

Tujuan utama dari pemeriksaan terhadap bagian penjualan ini adalah untuk mengungkapkan kesempatan–kesempatan dalam usaha meningkatkan keberhasilan penjualan perusahaan. Dalam proses pemeriksaan, kekuatan dan kelemahan perlu diidentifikasikan, kekuatan mungkin bisa dikembangkan lebih lanjut dan kelemahan mungkin dapat diperbaiki.
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